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ABSTRAKSI

NURHADI
NIM: 03240030

Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas &mal Tinjauan
Manajemen Keuangan Syariah. Skripsi. Yogyakarta: ukak Dakwah
Univarsitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007

BMT merupakan salah satu unit usaha yang carargj sangat mirip
dengan bank syariah, dimana BMT mengelola dana analsyt yang ditabung di
BMT yang kemudian pihak BMT mengelola dana yang &el@ebut untuk
berbagai pembiayaan dengan tujuan agar uang térdepat berkembang. Hasil
dari pembiayaan inilah yang akan dibagikan unthlapiBMT dan juga nasababh. .

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penymsdidapatkan bahwa
kondisi keuangan BMT Al lkhlas pada tahun 2007 dakeadaarover liquid
(kelebihan aktiva lancar). Dana yang seharusnya tdaisalurkan untuk
pembiayaan kurang dimaksimalkan. Hal ini tentu séign mengurangi laba yang
seharusnya dapat diterima oleh pihak BMT dan juagi para nasabah. Seperti
yang kita ketahui bahwa pembagian keuntungan yadgpdi menggunakan
sistem bagi hasil maka jika keuntungan hasil peyalasia sedikit yang didapat
oleh BMT dan nasabah juga sedikit demikiajn sebghl jika keuntungan yang
didapat banyak maka BMT dan nasabah juga akan rmpah#auntungan yang
lebih banyak pula. Sehingga penggunaan dana yakgimma sangat diharapkan
oleh para nasabah.

Namun, dalam penggunaan dana untuk pembiayagnhaetas terkontrol
agar kondisi keuangan BMT tetap dalam kondisi ysattat. BMT dapat mengatur
keuangan mereka dengan bertumpu pada standar tease@BMT yang
dikeluarkan oleh lembaga yang mengatur tentangjeireMT, dengan demikian
kinerja BMT dapat dimaksimalkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikandag rasio likuiditas dan
rasio solvabilitas BMT Al Ikhlas daalam tinjauan regmen keuangan syariah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakahagai bahan reverensi oleh
pihak BMT Al Ikhlas ataupun pihak lain yang ingin mgerti dan mempelajari
lebih jauh tentang pengelolaan keuangan BMT.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif lkadif, dengan
mengambil lokasi penelitian di BMT Al Ikhlas Yogyakar Pengumpulan data
dilakukan dengan mengambil data dokumen yang bedasaBMT Al Ikhlas.
Analisis data dilakukan dengan cara menjelaskanat&p data yang didapat
terhadap berbagai teori yang ada dan kemudian imkewmamimpulan dari data-data
tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pembahasan skripsi ini adalah tentang rasio Itagddan rasio
solvabilitas dalam tinjauan manajemen keuanganiadyaiDalam istilah
keuangan, rasio likuiditas merupakan "alat untukngaé&ur kemampuan
bank (BMT) dalam memenuhi kewajiban jangka pendekpgda saat
ditagih, dengan kata lain kemampuan untuk membayar kembatairan
dana deposannya pada saat ditagih serta dapat kn@nh@ermintaan kredit
yang telah diajukan. Rasio likuiditas dapat menkKaeriinformasi tentang
kondisi keuangan BMT tersebut, apabila rasio yatgnpikkan kecil maka
kondisi keuangan BMT dapat mengkhawatirkan karemaale minimnya
likuiditas yang dimiliki BMT maka BMT akan mengalakesulitan dalam
memenuhi kewajiban pembayaran apabila nasabah ukelakpenarikan
uang. Namun sebaliknya, apabila kondisi likuiditasg ditunjukkan rasio
ini terlalu besar maka tentu saja ini dapat dikatazahwa kondisi keuangan
yang ada adalahover likuid karena dana yang seharusnya dapat
diberdayakan belum atau mungkin tidak digunakanarseanaksimal

sehingga tidak ada penghasilan tambahan yang tBpero

! Kasmir,Manajemen PerbankatiJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 6&l. 2
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Rasio solvabilitas merupakan ukuran kemampuan ban@acari
sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa (ligatakan rasio ini
merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank datuk melihat
efisiensi bagi pihak manajemen bank tersébut.

Sumber dana yang berasal dari tabungan masyaragat digunakan
untuk pembiayaan yang diharapkan nantinya akan haesigan
keuntunganbaik bagi pihak BMT dan juga para nasabah sebagaili
dana. Jika keuntungan yang diperoleh dari hasiggemaan dana cukup
besar maka baik BMT ataupun nasabah akan mendepatungan yang
lebih besar pula, karena seperti yang kita ketahalhiwa pembagian
keuntungan di BMT berdasarkan atas bagi Rasil.

Penyusun akan melihat pengelolaan likuiditas ddwmabditas jika
ditinjau dari sudut pandang manajemen syariah. Mamen dalam arti
mengatur sesuatu agar dilakukan dengan baik, wgratterarah dan ini
merupakan sesuatu yang disyariatkan ajaran ISlaetgangkan keuangan
syariah adalah semua transaksi yang berhubungajanlarang dan segala

kegiatannya disesuaikan dengan prinsip-prinsiprisla

2 Ibid, hal. 275.

¥ Muhamad Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari@togyakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2005). Hal. 1.

* Didin Hafududin; Hendri TanjungManajemen Syariah Dalam Praktiilakarta:
Gema Insani, 2003), hal. 2.

® Latifa M. Algaoud, Mervyin K. LewisPerbankan Syarigh(Jakarta: Serambi 2005),
hal. 135.
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Jadi maksud dari judul skripsi ini adalah tentammpgelolaan dana
yang digunakan untuk pembiayaan yang berasal dhekpketiga dan
sejumlah modal yang dimiliki para pengelola yangudakan untuk
mengantisipasi adanya penarikan tunai oleh parabahsya, sedangkan
dalam kegiatan pengelolaannya dilaksanakan beldasarinsip keuangan
yang sesuai dengan hukum-hukum atau aturan Islam.

Penyusun berfokus pada pembahasan kondisi keuaByah Al
Ikhlas ini pada tahun 2007. adapun penyusun menakahaketerangan
tentang data keuangan tahun-tahun sebelumnya adaiatk membuat
grafik kecondongan pertumbuhan.

B. Latar Belakang Masalah

Sumber karakteristik ekonomi Islam adalah Islam sandiri yang
meliputi tiga asas pokok. Ketiganya secara asasi darsama-sama
mengatur teori ekonomi dalam Islam, yaitu asasakidsas akhlak, asas
hukum. Asas akidah merupakan tempat asas hukumadas akhlak
berpijak. Studi tentang asas akidah merupakan dgaag tak dapat
dihindari dalam studi tentang ekonomi Islam secamaum. Pengertian
akidah tersebut merupakan makna bahwa akidah taddyt menjadi
pandangan hidup kaum muslim. Selanjutnya, asasalaktitak dapat
ditinggalkan karena menjadi pendukung dan pengattivasi dan tujuan

yang tidak dapat dijangkau oleh hukfim.

® vafie, Ali, Figih Perdagangan Bebadakarta: Teraju, 2003), hal. 08.
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Pada saat kita membicarakan masalah akidah, alddak hukum
Islam maka itu semua merupakan ciri khas ekonadiainsEkonomi tentang
keuangan sepertinya sangat sulit untuk kita tifggal karena ini
merupakan salah satu elemen penting bagi kehidupanusia. Islam
mengajarkan kepada kita agar dalam berbuat makeslahrsesuai dengan
aturan syari'ah. Dalam pandangan ajaran Islam bategala sesuatu
haruslah dilakukan dengan rapi, benar, tertib deatur. Hal ini merupakan
prinsip utama dalam ajaran Islam. Rasulullah SA\&tsBbda dalam sebuah
hadis yang diriwaytkan oleh Imam Thabrani yang ngetidalam sebagai
berikut:

"Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yargy filclakukan sesuatu
pekerjaan dilakukan dengan Itgan (tepat, terarablag dan tuntas)."
(HR Thabranij

Dalam pandangan Islam, kehadiran manusia dimukai baitu
sebagakhalifatullah dengan melaksanakan perintah-Nya baik dalam ibadah
ritual (mahdhoh atau ibadah sosiamnuamalah. Bertumpu pada fungsi dan
status manusia seperti itu dalam haluamalah Allah memberikan
kebebasan kepada manusia untuk mengelola uang tegdaty dititipkan
kepadanya selama dalam pengelolaannya tidak bemtgart dengan aturan
yang telah ditetapkan syariat Islam. Ada berbagatamacara manusia
mengatur penggunaan uangnya, banyak diantarangaenenitipkan atau

menabungkan uang tersebut misalnya di bank atau EBé4itul Mal wat

Tamwil), maka peran bank atau BMT di sini haruslah menpada

" Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung)p. Cit hal. 01.
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pengembangan kesejahteraan masyarakat yang memekagr. Pelayanan
lembaga keuangan syariah merupakan gabungan aagpek moral dan
aspek bisnis yang dalam operasionalnya selalu jbertu untuk
mendapatkan profit dari setiap usaha serta memkabatari unsumaysir
(perjudian),gharar (ketidakjelasan, manipulatif), daiba. Oleh karena itu
setiap transaksinya haruslah dengan tujuan untucapai ridlo AllaH®

Sejak terjadinya krisis ekonomi yang melanda, banigglonesia
mengalami kesulita ekonomi yang luar biasa. Nilgiah menurun tajam
sehingga harga barang untuk kebutuhan sehari-fgjadmnnaik. Selain itu
dengan terjadinya keadaan seperti ini kondisi kgaarperbankan menjadi
tidak stabil. Banyak bank konvensional yang terpa#élgikuidasi karena
kondisi keuangannya yang tidak mencukupi. Ini thrjarena biaya yang
harus dikeluarkan untuk bunga nasabah lebih bemarpdda pendapatan
dari bunga hasil pinjaman dari nasabah, sehinggsyaba bank yang
menderita kerugian. Hal ini tidak terjadi pada bam@ng menggunakan
prinsip syariah. Diantaranya juga terdapat BMT, gpdnk ini kondisi
keuangan mereka cukup stabil. Hal ini dikarenaksters yang digunakan
menggunakan prinsip bagi hasil. Berbeda dengan Hemivensional,
mereka mendapatkan keuntungan berdasarkan tingkat lsunga yang
nilainya dapat naik turun dan tergantung pada milata uang luar negeri.
Tidaklah salah aturan yang diterapkan oleh Rasaieria aturan yang

digunakan adalah aturan hasil dari Yang Maha Kuasa.

8 vafie Ali, Op.Cit hal. 219.
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Belakangan ini banyak Baitul Mal wat Tamwil yang turh dan
berkembang. Terdapat sekitar 2470 BMT diseluruhyatalndonesia pada
pertengahan 1998, berawal dari 300 BMT pada akhumntal995 dan 700
pada akhir tahun 1996.pesatnya pertumbuhan BMT ini antara lain
disebakan kemudahan pendiriannya. Dari pesatnyaurpeuhan BMT
menarik untuk dilihat bahwa BMT yang didrikan tiddlanya untuk
memberikan jasa keuangan bagi masyarakt kecilitgigp terjun dengan
tujuan pemberdayaan seperti peningkatan aksesdsgrhsumber modal,
pengentasan kemiskinan, memberdayakan terhadap arakay kecil
sebagai salah satu penunjang kegiatan ekonomirgelaan sebagainya.

BMT sebagai salah satu lembaga keuangan diharag&pat ikut
mengurangi kesulitan ekonomi masyarakat yaitu safatu yang dapat
dilakukan dengan memberikan modal kepada masyausitak melakukan
suatu usaha yang dapat menghasilkan pendapatanlisPemrenemukan
bahwa dana yang dimiliki BMT Al Ikhlas seharusnya atagigunakan
secara lebih maksimal, sehingga anggaran yangusstyar dapat digunakan
untuk kegiatan usaha ternyata kurang dimanfaatkaara oleh BMT Al
Ikhlas. Penyusuh membatasi pembahasan kondisi gana®MT Al Ikhlas
pada tahun 2007. penyusun juga melampirkan datdisidkeuangan pada
tahuin sebelumnya untuk tujuan pembuatan grafikupgsuhan dana yang

dimiliki BMT Al Ikhlas.

® Nurul Widyaningrum,Model Pembiayan BMT dan Dampaknya Bagi Pengusaha
Kecil, (Bandung: Yayasan AKATIGA, 2002), hal. 4.
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Penyusun tertarik mengambil lokasi di BMT Al Ikhl&arena
berbagai alasan diantaranyertama BMT Al Ikhlas sudah berdiri selama
lebih dari 12 tahun, dengan waktu yang cukup lamrsebeit maka tentunya
banyak pengalaman yang telah dimiliki oleh BMT Ahliks. Selain itu
dengan waktu yang cukup lama tersebut merupakam guestasi yang
baik, karena banyak pula BMT yang berdiri tetaplaki berapa lama
kemudian mengalami kesulitan dana dan kemudiarakegoharus ditutup.
Alasan kedua kondisi keuangan yang dimiliki BMT Al lkhlas telgag
besar, dengan jumlah total dana yang ada saat ebih | dari
Rp.18.000.000.000,00. dana yang besar bila dimibkéh organisasi
setingkat BMT. Alasarketigg saat ini BMT Al Ikhlas telah memiliki 6
kantor cabang dengan kantor pusat yang strategis ¢igalan Bantul KM
3,5. AlasarkeempatBMT Al Ikhlas saat ini telah memiliki nasabahnga
bermacam-macam lapisan masyarakat, mulai dari guelapahasiswa,
masyarakat umum.

Penulis tertarik membahas masalah ini karena demgambahas
tentang Likuditas dan Solvabilitas maka kita dapsngetahui kondisi
keuangan BMT serta pemanfaatan dana atau assetlyaitigi BMT. Jika
penggunaan dana dapat dijalankan secara maksimé&h r@ akan
berdampak pada peningkatan keuntungan BMT yang) leésar dan tentu
saja nasabah sebagai pemiliki modal akan mengakaumtungan yang

lebih besar pula.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan keterangan di atas, maka rumusan ahagahg ingin
penulis bahas adalah :
1. Bagaimana kondisi keuangan BMT Al lkhlas 2007 ?
2. Bagaimana kondisi Rasio Likuiditas dan Rasio Sdlitab BMT Al
Ikhlas pada tahun 2007 ?
D. Tujuan Penelitian
Penulis ingin mengetahui dan mendeskripsikan konkisiangan
BMT Al Ikhlas, kondisi Rasio Likuiditas dan Rasio I@bilitas BMT Al
Ikhlas Yogyakarta, serta pengelolaan asset yandikiiBMT Al Ikhlas.
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membennisangan
pemikiran dalam pengembangan keilmuan khususnyakupirusan
Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah, dan umumnyskunahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakartauajuga untuk
pihak-pihak yang tertarik mendalami materi ini.
2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi penulis
Dapat menambah dan memperluas wawasan berpikir dalam

bidang yang telah dikaji.
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b. Bagi lembaga
Dapat mengoreksi diri sejauh mana lembaga terdeboperasi
dan melaksanakan aktivitas manajemen keuangan’adyadian
melangkah lebih mantap menuju peningkatan mutu glelagn
keuangan kearah yang lebih baik dengan tetap bemgegguh pada
prinsip-prinsip syari’ah.
F. Telaah Pustaka
Ada beberapa telaah pustaka yang penulis dapatkan geperti
misalnya:

1. Skripsi yang disusun oleh Iswatun dengan judul "@&mtkangan
Likuiditas dan Rentabilitas BMT Arta Salam BanjaraegTahun 1999-
2003", di dalam skripsi tersebut telah dijelaskamgdimana
perkembangan persediaan uang yang cair (uang Yepat digunakan
langsung). Dari data yang tercantum pada skripsisebart
menginformasikan bahwa BMT Arta Salam terlalu behab dalam
penyediaan dan penyealuran dana-dana yang tersetliagga nilai
likuiditas menjadi kecil Bila kejadian ini berlanjisampai 5 tahun
kedepan maka dikhawatirkan kondisi likuiditas yamgiliki BMT Arta
Salam akan buru®. Untuk itu perlu adanya batasan yang harus

ditetapkan agar hal tersebut tidak terjadi.

19 |swatun,Perkembangan Likuiditas dan Rentabilitas BMT Aéas Banjarnegara
Tahun 1999-2008Y ogyakarta: Skripsi UIN SUKA, 2005).
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2. Skripsi lain yang penulis dapatkan yaitu skipsi gyagdisusun oleh
Khimsin Muti'atul Baroroh yang berjudul "Tabungaan Investasi
Dalam Perspektif Hukum Islam”. beberapa hal yangadii@n dalam
skripsi tersebut yaitu bahwa transaksi simpanan dma simpanan
deposito diperbolehkan dalam tinjauan hokum Islareka perjanjian
tersebut disetujui dan dilakukan oleh kedua belabkp selain itudalam
skripsi ini juga dijelaskan bahwa bunga diperbolehis#a itu dihasilkan
dari wadiah dan mudhrabah, kemudian dijelaskan hajava invastasi
dalam pandangan dan hokum Islam juga boleh dilakudelama itu
dalam usaha mengembangkan modal yang dalam Iskebudidengan
Syirkah Inandan ini dianjurkan dalam Islafh.

3. Adapula skripsi lain yang penulis dapatkan yaitupskryang disusun
oleh Elida Nur Fitriwati yang berjudul "Analisis Kina Keuangan
Untuk Menilai Tingkat Kesehatan Bank dengan Metoden€l (studi
komparatif PT. Bank Muamalah Indonesia Tbk dengdn Bank
Syari'ah Mandiri).** Isi skripsi tersebut menjelaskan bahwa setelah
dilakukan penelitian maka didapat data bahwa tatik perbedaan yang
signifikan pada Bank Muamalah Indonesia Tbk dengdn Bank
Syari'ah Mandiri yang terjadi pada tahun 2000-20f, kedua bank

tersebut memperoleh predikat cukup sehat jikaaidhlam standar BI.

1 Khimsin Muti'atul BarorohTabungan dan Investasi dalam Perspektif Hukum Islam
(Yogyakarta: Skripsi UIN SUKA, 2005).

2 Elida Nur Fitriwati, Analisis Kinerja Keuangan untuk Menilai Tingkat &eatan

Bank dengan Metode Camel (Studi Komparatif PT. Bdnamalat Indonesia Tbk dengan PT.
Bank Syariah Mandiri)(Yogyakarta: Skripsi UIN SUKA, 2006).
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Dalam kurun waktu antara tahun 2000-2003 didapatia lmhwa Bank
Muamalah Tbk dan Bank Syariah Mandiri mengalami ingatan

keuangan, baik itu keuntungan, mauopun peningkatalah dana pihak
ketiga.

4. Skripsi lain yaitu skripsi yang berjudul "PrakteRembiayaan
Berlandaskan Prinsip Bai Murabahah di BMT Al-IkhMsgyakarta.*?
Skripsi tersebut menjelaskan tentang pelaksanaaMBeabahah yang
dilakukan oleh BMT Al Ikhlas dan kemudian dihubuagkdengan
hukum Islam. Dalam skripsi tersebut didapat bahwlakganaan Bai
Murabahah sudah sesuai dengan aturan telah diggtapklain itu juga
bahwa semua akad yang diadakan mendapat pengawasagedan
pengawas.

5. Skripsi selanjutnya yaitu berjudul “Kinerja Pemlaay Murabahah
dalam Meningkatkan Profitabilitas PT Bank Syari'fandiri Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Bojonegotd.Skripsi tersebut membahas
tentang perkembangan dana likuiditas serta perkegamakeuntungan
dari hasil kegiatan murabahah. Skripsi tersebutjeteskan bahwa PT
Bank Syariah Mandiri mengalami peningkatan pemt@aysehingga ini

juga berdampak pada peningkatan Profitabilitas pa& tersebut.

3 Tri Istioaji, Praktik Pembiayaan Berlandaskan Prinsip Bai Muraalatdi BMT Al
Ikhlas Yogyakarta(Yogyakarta: Skripsi UIN SUKA, 2004).

4 Kistina Yuniarti, Kinerja Pembiayaan Murabahah dalam Meningkatkan
Profitabilitas PT Bank Syari'ah Mandiri Kantor Cahg Pembantu (KCP) Bojonegoro
(Malang: Skripsi Unbraw, 2007).
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Penyusun telah menyebutkan lima skripsi yang benhgdn dengan
judul skripsi penyusun, tetapi dari kelima skripggirsebut tidak ada
pembahasan tentang pengelolaan rasio likuiditasataa solvabilitas BMT
Al Ikhlas yogyakarta jika ditinjau dalam sudut pand manajemen
keuangan syari'ah. Berdasarkan alasan tersebutpealasun merasa perlu
untuk mengkaji kembali pembahasan ini.

G. Kerangka Teoritik

Allah sebagai pemilik alam dijelaskan dalam firmaralNy

Sl ol ST e b i il il

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakartah
sesama kamu dengan cara yang bat)S An Nisa: 29). Kata “harta
kamu” dalam ayat ini yaitu bahwa harta berada daanganusia dan Allah
memberikan hak kepada manusia untuk mengelot&nya.

Sejak awal, Islam telah mendorong umatnya untuk goeganisasi
setiap pekerjaan dengan baik. Pembagian tugasrtel&h dibentuk. Walau
Rasulullah SAW sendiri tidak menyatakan bahwa halaoalah sebuah
proses manajemen, namun aspek-aspek nyata managegsa nyata telah
dilakukan, misalnya, mengapa Umar bin Khaththabktigarnah dijadikan
panglima perang karena ternyata memang beliauttianamenjadi seorang
negarawan. Demikian pula ketika sahabat Nabi Abu DeaGhifari

meminta jabatan kepada Rasulullah SAW. Sementarartédemannya telah

!5 yafie,Ali, Op.Cit, hal. 29.
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diangkat menjadi gubernur dan lain-lain, maka Rad&ll SAW. tidak
memberikan jabatan tersebut karena dikhawatirkantidak mampu
melaksanakanny4.

Islam sangat melarang menggunakan harta untukalgun pada hal-
hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Hatlah disebutkan dalam

Al-qur'an yang berbunyi sebagai berkut:

b palid 1Ty 286 15 25 U, 0 T 182 N 1500 ol Gl

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghdiiaAllah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhiazaanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu kénggQS Al
Anfaal: 27}’

Lembaga keuangan yang berbasis syariah merupakah satu
komponen didalam sistem ekonomi yang dibangund&sar prinsip-prinsip
agama Islam atau syariah. Secara umum, wacana nereg@nomi syariah
ini masih berada pada tataran diskusi atau peraeplécuali untuk aspek
finansialnya. Suburnya bank-bank syariah diberb&gmipat menunjukkan
bahwa kegiatan finansial berbasis syariah telahntdari tataran konsep
ketataran praktis. Konsep ekonomi syariah dimakandkntuk menyusun

suatu sistem kegiatan ekonomi yang didalamnyadiefjabungan yang

18 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjund)p.Cit, Hal. 25.

" Departemen Agama RAI qur'an dan Terjemahny4Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), hal. 264.
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berlandaskan pada prinsip syariah. M. Umar Chapsalnya, menyebutkan
sejumlah prinsip yang harus dipegang oleh setiapusia, tidak hanya
dalam melakukan kegiatan ekonomi, melainkan jugeldiuh tindakannya
yaitu:

Prinsip pertama adalah tauhid, atau pengakuan deph&eesaan
tuhan. Kedua khilafah, berarti bahwa manusia mempakakil tuhan di
bumi, dan dibekali dengan karakteristik-karaktécisTuhan tertentu untuk
kemudian menjadi pemimpin didunia ini. Konsep y&atiga adalah konsep
keadilan. Menurut Chapra, tauhid tidak akan bemjaapa diiringi dengan
adanya keadilan didalam kehidupan antar manuskadidalam kehidupan
sosial maupun ekonorti.

Agar suatu badan usaha tidak menderita kerugiam d¢agan kata
lain harus memperoleh keuntungan seperti yanggeitean, maka badan
usaha tersebut perlu mengelolanya secara profésibaapa pengelolaan
yang profesional tentunya akan sulit mendapatkasil feeperti yang
diharapkan. Kegiatan mengelola inilah yang seriitg kstilahkan dengan
manajemen. Pengertian manajermen disamping meagatal mengatur
suatu kegiatan atau usaha adalah mencapai tujudaumerang lain.
Artinya tidak ada suatu tujuan yang dapat dilakukampa bantuan dari
orang lain. Setiap instansi perusahaan atau seats yiIsaha memiliki ciri-

ciri dan karakteristik sendiri sehingga dalam péslgannya pun berbeda.

'8 Nurul WidyaningrumQp. Cit hal. 9.
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Salah satu ciri atau karakteristik yang berbedaranisaha yang menjual
produk dengan usaha yang menjual jasa.

Salah satu perusahaan yang menjual jasa adalah Bangsi bank
merupakan perantara diantara masyarakat yang mehkaut dana dengan
masyarakat yang memiliki kelebihan dafaDleh karena bank berfungsi
sebagai perantara keuangan, maka penelolaannya Higmkukan dengan
baik karena sumber pendapatan dari usaha ini adalalpengeloaan uang
yang ada sehingga uang tersebut dapat berkembang.

1. Pengelolaan BMT
a. Pengertian BMT
Dalam lembaga keuangan skala kecil sering kita keunetu istilah
yang bernama BMTBMT adalah singkatan daBaitul Mal wat Tamwil
merupakan salah satu jenis usaha yang bergerakndaidang jasa
keuangar’® BMT adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanks@ada
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk kredit atan bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf phidakyat banyak

(UU. No.10 tahun 1998).

19 Kasmir,Op.Cit, hal. 3.

20 Nurul Widyaningrum,Model Pembiayaan BMT dan Dampaknya Bagi Pengusaha
Kecil (Bandung: Akatiga, 2002), hal. ix.
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Dalam hal produktivitas usaha, peranan BMT adalah:

1) Membukakan akses terhadap sumber permodalan dikiamulasi
keuangannya sendiri.

2) Membantu menjaga keberlangsungan usaha. Sebagadi@modal
kerja, BMT membantu menjaga kondisi usaha, misalnya modal
tersedot oleh kebutuhan keluarga, BMT dapat merd@rpinjaman
tanpa bagi hasil dengan akad Qardhul Hasan (pim&mbajikan).

3) Pada mitra lama dan mitra usaha dengan tahap a&snmubdal, BMT
dapat menjadi sumber modal unuk investasi ataugifikesi usaha.

b. Karakteristik BMT
Jika kita mencoba untuk melihat cara kerja yanglalijkan BMT
maka hal ini tidak berbeda dengan bank konvensipada umumnya.

Walaupun cara kerjanya mengumpulkan dan menyalw&ag, tetapi ada

perbedaan yang dilihat dari sisi mengambilan kewgan. Pada bank

konvensional, uang digunakan sebagai komoditi lpadil Sehingga pihak
bank mengambil keuntungan dari selisih nilai ualaggy dioperasikan.

Mereka mengambil keuntungan dari bunga yang dipikgam oleh

masyarakat? Hal ini berbeda dengan BMT atau Bank Syariah,

keuntungan yang didapat berdasarkan prinsip bagjl, Haal beli atau
sewa menyewa dan BMT atau Bank Syariah dalam opé&efnya
mendapat pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah. (Ranaa para

ulama dalam dewan syariah adalah mengawasi jalanpgsasi bank

sehari-hari agar selalu sesuai dengan ketentugials§a

21 |bid, hal. ix

22 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal. 34.

2 |pid, hal. 30.
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c. Fungsi Bank Syariah atau BMT
Ada 3 kelompok jasa bank yang perlu dikelola dendgaik
masing-masing adalah kegiatan penghimpun darfaunding,
menyalurkan dand_énding, dan jasa-jasa lainny&¢rvice.
1) Penghimpunan dan&uqding
BMT sebagai salah satu lembaga yang mengelolangnta
masalah keuangan untuk kegiatan operasinya, madet asstilah
menjadi kebutuhan yang sangat dibutuhkan. Ada berb=zga yang
dapat dilakukan oleh BMT untuk mengumpulkan asseigyakan
digunakan dalam kegiatan operasionalnya. Carateasabut adalah
antara lain:
a) Modal
Modal adalah dana yang diserahkan oleh para peruline).?*
Setelah dihitung keuntungan yang didapat pada tabwsebut,
pemilik modal akan memperoleh bagian dari hasilhasd@alam
perbankan syari'ah, mekanisme penyertaan modalgamgeaham
dapat dilakukan melalumusyarakah fi sahm asy-syarikgrada

saham perseroan baftk.

2 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal. 146.

5 |bid, hal. 147.
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b) Titipan
Salah satu prinsip yang digunakan dalam memoliilisasa
adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Titigdau Al
wadi'ah merupakan titipan murni yang setiap saat dapahliia
jika pemiliknya menghendakf.Pada penggunaan prinsigdi‘ah,
pihak yang menerima titipan boleh menggunakan dan
memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Baapat
memberikan insentif kepada penitip dalam bentukubon

c) Investasi
Prinsip lain yang digunakan dalam pengumpulan inadalah
dengan prinsip investasi. Akad yang digunakan daamsip ini
adalah berdasarkan mudharabafiujuan dari prinsip ini adalah
kerjasama antara pemilik modal dengan pengelola.ddasabah
sebagai pemilik modal mempercayakan sejumlah daawag y
mereka miliki untuk dikelola oleh pihak bank. Sélanya bank
memberikan pendanaan kepada pengusaha untuk miandata
tersebut untuk dikembangkan dalam berbagai kegiatsaha.
Pembagian hasil dari hasil tersebut sesuai dengseplkatan

antara pemilik modal dengan pengelola dana.

28 | pid, hal. 150.

27 Latifa M. Algaoud, Mervyin K. LewisQp.Cit hal. 66.
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Berikut ini adalah salah satu contoh bagan dalabsgs atau mekanisme

penyertaan saham dapat digambarkan dalam skenkat&ri

Diagram Pemilik Dana, Bank dan Pengguna

Setoran Modal

»
»

Bank
(partner)

INVESTOR
(Pemegang Saham

A

Bagi Deviden

Bagi Hasil Pemanfaatan
Dana

USER

(Pengguna)

Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbeimuktgbungan
dan deposito. Dalam operasional syariah yang ¢ikara dalam
penghimpunan dana masyarakat prindladiah (titipan) danMudharabah
Investasi) terdiri atas sebagai berikut:

a) PrinsipWadiah(simpanan)
Prinsip wadiah yang diterapkan adalalvadiah yad dhamanahyang
diterapkan pada produk rekening giveadiahyad dhamanatberbeda

dengan wadiah yad amanah Dalam wadiah yad amanah pada

28 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal. 147.
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prinsipnya harta titipan tidak boleh dimanfaatkdehoyang dititipi.
Sedangkan dalam haladiahyad dhamanahpihak yang dititipi (bank)
bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sgaing boleh
memanfaatkan harta titipan tersebut.
b) PrinsipMudharabah
Dalam mengaplikasikan prinsipudharabah penyimpan atau deposan
bertindak sebagashahibul maal(pemilik modal) dan bank sebagai
mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan bank untukkukan
murabahah, ijarah atau mudharabahkedua. Hasil usaha ini akan
dibagihasilkan berdasarkan nisbah yang disepakatiam hal bank
menggunakannya untuk melakukamudharabahkedua, maka bank
bertanggung jawab penuh atas kerugian yang terjadi.
Prinsipmudharabahini diaplikasikan pada produk tabungan berjangka
dan deposito berjangka.
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihaiipean dana,
prinsipMudharabahterbagi dua, adalah:
1)) Mudharabah mutlagahatau URIA {Unrestricted Investment
Accounj
Dalam mudharabah mutlagatiidak ada pembatasan bagi bank
dalam menggunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidak
memberikan persyaratan apapun kepada bank, keslapai dana
yang disimpannya itu hendak disalurkan, atau meRata

penggunaan akad-akad tertentu, ataupun mensyaratitaanya
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diperuntukkan bagi nasabah tertentu. Jadi bank likekebebasan
penuh untuk menyalurkan dana URIA ini ke bisnis manayang
diperkirakan menguntungkan.
2)) Mudharabah mugayyadadtau RIA Restricted Investment Account
MudharabahRIA ini ada dua jenis, yaitu:
a)) Mudharabah mugayyadah on balance sheet
Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusssri¢ted
investment di mana pemilik dana dapat menetapkan syarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Mysa
disyaratkan digunakan untuk bisnis tertentu, ateyadatkan
digunakan dengan akad tertentu, atau disyaratkgundkan
untuk nasabah tertentu
b)) Mudharabah muqgoyyadah off balance sheet
Jenismudharabahini merupakan penyaluran dana mudharabah
langsung kepada pelaksana usahanya, di mana bankdak
sebagai perantaraarfanger) yang mempertemukan antara
pemilik dana dengan pelaksana usaha.
c) Akad Pelengkap
Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari kieungan, tetapi
ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiay@alam akad
pelengkap ini, bank diperbolehkan untuk memintaggeanti biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad Besarnya

pengganti biaya ini sekedar untuk menutupi biayagyaenar-benar
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timbul. Salah satu akad pelengkap yang dapat dipak#uk
penghimpunan dana adalah akeakalah
Wakalahdalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabaimimerikan
kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukekegaan jasa
tertentu, seperti inkaso dan transfer uang.

2). Penyaluran danéirffancing

Penyaluran dana dapat dilakukan apabila dana yai@En
disalurkan sudah terhimpun dalam kegiatan funddgmun apabila
dana yang dihimpun tidak cukup untuk disalurkan angihak BMT
akan terus menghimpun dana kembali melalui berbagaiawaran
kepada masyarakat agar tertarik untuk menyimpamgnyandi BMT
tersebut. Tetapi sebliknya, jika uang atau danahtéérkumpul maka
kegiatanlending (penyaluran dana) harus dilakukan karena jikaktida
dilakukan maka persedian uang yang ada akan sidar@na
keuntungan yang seharusnya dapat diperoleh dengagiat&n
penyaluran ini kurang maksimal dilakukan.

BMT sebagai suatu lembaga yang mengelola tentangnkmn
pastinya tetap memperhatikan bagaimana mengumpudiaa yang
sesuai dengan tuntunan syari'ah dan kemudian maaggh. Islamic
Finance menentang hukum komersial yang memisahkan diroa

pertimbangan religius dan kepatuhan atas ajarafinya.

29 Achsien, lggi H,Investasi Syariah di Pasar Mod4Dakarta, Gramedia Pustaka
Utama, 2003), hal. 19.
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Berikut ini adalah diagram salah satu bentuk pemgal dana®

Pemanfaatan
Titip Dana Dana
N —>

BANH

Penabung/ Dunia Usaha

Deposan , —
Bagi Hasit Pemanfaatan

Dana

Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, secasabgaar
produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empaégke yang
dibedakan berdasarkan tujuan penggunannya, adalah:

a) Pembiayaan dengan prinsip jual bBE)

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengaranysd
perpindahan kepemilikan barang atau benttangfer of property
Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan danjadebagian harga
atas barang yang dijual.

Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkamukgrembayarannya

dan waktu penyerahan barangnya, adalah:

1)) PembiayaaMurabahah
Murabahahadalah transaksi jual beli di mana bank menyebutgh
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, isemee nasabah
sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli dark pemasok

ditambah keuntungamn@rjin).

% Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal. 151.
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Kedua belah pihak harus menyepakati harga jualjaagka waktu
pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jekldan jika
telah disepakati tidak dapat berubah selama betj@kakad. Dalam
perbankan,murabahahselalu dilakukan dengan cara pembayaran
cicilan (i tsaman ajil, atau muajjal). Dalam transaksi ini barang
diserahkan segera setelah akad, sedangkan pembagdakukan
secara tangguh atau cicilan.
2)) Pembiayaa®alam
Salamadalah transaksi jual beli di mana barang yangriigkbelikan
belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan setzargguh
sedangkan pembayaran dilakukan tunai.
3)) Pembiayaatstishna’
Produk istishna® menyerupai produksalam tapi dalamistishna’
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam aphekali
pembayaranistishna dalam Bank Syariah umumnya diaplikasikan
pada pembiayaan manufaktur dan konstruksi. Ketantumum
pembiayaarnstishna adalah:
b). Pembiayaan dengan prinsip seVja#h)

Transaksijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Pada dasarny

prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi perbedgan

terletak pada obyek transaksinya. Bila pada julldyek transaksinya

adalah barang, padiarah obyek transaksinya adalah jasa.
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Pada akhir masa sewa, bank dapat menjual barany gisewakan

kepada nasabah. Karena itu dalam perbankan sydik&imal ijarah

muntahhiyah bittamlik (sewa yang diikuti dengan berpindahnya

kepemilikan). Harga sewa dan harga jual disepakatiapawal

perjanjian.

c). Pembiayaan dengan prinsip bagi h&&yirkat)

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atasiprimagi hasil

adalah:

1)) PembiayaaMusyarakah
Bentuk umum dari usaha bagi hasil adatahisyarakah (syirkah)
Transaksimusyarakahdilandasi adanya keinginan para pihak yang
bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yangekaemiliki
secara bersama-sama. Baik pihak investor maupak piéngusaha
sama-sama mengeluarkan modal untuk kemudian dékbé&rsama.

2)) PembiayaaMudharabah
Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dudehiaypihak di
mana pemilik modal shahib al-magl mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelolamgdharij dengan suatu perjanjian
pembagian keuntungan. Bentuk ini menegaskan kansadalam
paduan kontribusi 100 % modal kas dsiiahib al-maal(pemilik
modal) dan keahlian damudharib(yang menerima modal).
Dalammudharabahmodal hanya berasal dari satu pihak, sedangkan

dalammusyarakahmodal berasal dari dua pihak atau lebih.
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d) Pembiayaan dengan akad pelengkap
Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencarukingan,
tetapi ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan jagaun.
Dalam akad pelengkap ini bank diperbolehkan untugmmta
pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melakkan akad ini.
Besarnya pengganti biaya ini sekedar untuk menubigyya yang
benar-benar timbul. Akad pelengkap ini terdiri dari
1)) Hiwalah (alih hutang-piutang)
Tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membantwsupplier
mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkanugsiaya.
Bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahaangjut
2)) Rahn(gadai)
Tujuan akadRahnadalah untuk memberikan jaminan pembayaran
kembali kepada bank dalam memberikan pembiayaaranBa
yang digadaikan wajib memenuhi kriteria: milik naslatsendiri,

jelas ukuran, sifat dan nilainya dan lain-lain.

3)) Qardh (pinjam Meminjam)
Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi gardh dalam guesdmn
biasanya dalam empat hal, adalah:

(a) Sebagai pinjaman talangan haji.

(b) Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari prdduku
kredit syariah.

(c) Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil, di mamnarote
perhitungan bank akan memberatkan pengusaha bé#ailcin
pembiayaan dengan skema jual beli, ijarah, atauHzesj.
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(d) Sebagai pinjaman kepada pengurus bank.
4)) Wakalah(perwakilan)
Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabilasabah
memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti pemiouki@, inkaso
dan transfer uang.
5)) Kafalah (garansi bank)
Kafalah dapat diberikan dengan tujuan untuk menjamin
pembayaran suatu kewajiban pembayaran.
3). Jasa
Selain  menjalankan  fungsinya sebagai intermediaries
(penghubung) antara pihak yang membutuhkan ddeécit unid
dengan pihak yang kelebihan dasarplus uni}, Bank Syariah dapat
pula melakukan berbagai pelayanan jasa perbankaad&enasabah
dengan mendapat imbalan berupa sewa atau keuntunizea

perbankan tersebut berupa:

a) Sharf(jual beli valuta asing)
Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dangrinsip sharf.
Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini penyaraja harus
dilakukan pada waktu yang sama. Bank mengambil kegan dari

jual beli valuta asing ini.
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b) ljarah (sewa)
Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotalpasian gafe
deposit boxdan jasa tata laksana administrasi dokunceistodiar.
Bank mendapat imbalan sewa dari jasa tersebut.
Menurut Dahlan Siam#{ jasa perbankan antara lain berupa
Wakalah, Sharf, Kafalah, ljaraldanWadiah amanah
a) Wakalah
Wakalah adalah akad perwakilan antara dua pihalanbaplikasinya
pada perbankan syaridiWakalahbiasanya diterapkan untuk penerbitan
Letter of Credit(L/C) atau penerusan permintaan barang dalam ineger
dari bank di luar negeri (L/€kspo}
b) Sharf(Valuta Asing)
Pada prinsipnya jual beli valuta asing yang sejalengan prinsip
syariah adalah apabila yang dipertukarkan mata yang sama dan
penyerahannya juga dilakukan pada waktu yang sSedangkan jika
ditukarkan dengan mata uang yang berbeda makatuokar tersebut
ditentukan berdasarkan kesepakatan atau harga gasadiserahkan
secara tunai.
c) Kafalah(Jaminan)
Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan menjgrembayaran
suatu kewajiban pembayaran. Bank dapat memperkgaratasabah

untuk mendapatkan sejumlah dana untuk fasilitas ddn bank

%1 Dahlan SiamatManajemen Lembaga Keuang#ébakarta: Intermedia, 2002), hal.
200-201.
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menerima dana tersebut dengan prindipdiah Bank mendapatkan
imbalan atas jasa yang diberikan.

d) ljarah (Sewa)
Bank mendapatkan balas jasa berupa sejah) atas barang yang
disewakannya. Pemeliharaan barang yang disewakaakullédn
berdasarkan kesepakatan.

e) Wadiah(Simpanan)
Jenis kegiatan Wadiah amanah antara lain pelaykotak simpanan
(safe deposit box) dan pelayanan administrasi dekugustodiar).
Bank mendapatkan imbalan dari jasa penyimpanaeletsNamun
demikian bank tidak boleh memanfaatkan barang gitiigpkan.

Pada zaman khalifah Umar bin Khataab pengelolaarta ha

dilaksanakan dengan sangat hati-hati dan pengald@a#ul Mal menjadi
tanggung jawab langsung khalifah, sedangkan tangguwagp yang lainnya
ditugaskan kepada yang lainnya. Hal ini dapat kétahui dari perkataan
beliau,
"barang siapa ingin bertanya persoalan harta warisanaka datanglah
kepada Zaid bin Tsabit, dan barang siapa ingin &eya persoalan figih,
datanglah kepada Muadz bin jabal, dan barang siapgin bertanya
persoalan harta (Baitul Mal), maka datanglah kepadakesungguhnya,
Allah menjadikanku sebagai penyimpan dan pembau t&aitul Mal" 32

Beerhubungan dengan hal tersebut juga dijelaskiamdal Qur'an tentang

pemberian tugas kepada sesseorang. Seperti dagdryesang berbunyi:

32 Abu Sinn, Ahmad IbrahimMlanajemen SyariafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 103.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



30

2 };,4 z s G~ oy [ }}/ ENS ~//’,aa,"} -
P s~ P . - A T -
2 2 2

(g N33 2 1) 585 2om oS Ts

"Dan jan%anlah kamu serahkan kepada orang-orang yaglgm sempurna
akalnyd®® harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yangikkjad
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belatgn pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka katizkang baik."

(QS An-Nissa: 5

Seperti halnya perubahan usaha, BMT berperan besdam
peningkatan pendapatan rumah tangga. Kehadiran BlisfFat menjaga
keteraturan sumber pendapatan keluarga mitra, mghkimkan mitra
menabung atau melakukan investasi, serta menambamdapatan
keluarga®
Peran BMT dalam pemberdayan mitranya dapat didhsttiga hal:

1. Relasi gender. Tidak diperoleh informasi tentangulpghan corak
relasi karena BMT belum mempunyai skim atau progkdmsus
Sasaran BMT sendiri adalah pengusaha, tanpa menmrjdais
kelaminnya.

2. Tindakan kolektif. Terdapat kelompok, dengan damgm intensif
yang dapat melakukan upaya pemecahan masalah ersi@mini
biasa dilakukan jika terdapat pembiayaan bermasaiéh adanya
kredit macet karena terdapat usaha yang tidak bex&eg.

3. Manajemen usaha. Hanya sedikit pengusaha yang meaipun
catatan operasionalisasi kegiatannya. Dengan demijia ini
banyak terjadi maka BMT sulit memonitor perkembangesaha
mitranya>®

% Departemen Agama RAI qur'an dan Terjemahny#Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), hal. 115.

34 Nurul Widyaningrum,Model Pembiayan BMT dan Dampaknya Bagi Pengusaha
Kecil, (Bandung: Yayasan AKATIGA, 2002), hal. ix.

% bid, hal. xi.
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d. Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas
1) Rasio Likuiditas

Rasio dalam arti standar laporan keuanganaldangka
yang menunjukkan hubungan antara satu unsur denganr
lainnya dalam laporan keuang&rRasio likuiditas merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi keavajib
jangka pendeknya pada saat ditagitDengan kata lain dapat
membayar kembali pencairan dana deposannya padaditagih
serta dapat mencukupi permintaan kredit yang tedajukan.
Semakin besar rasio ini maka semakin likuid kondisuangan
bank® Untuk mengukur kondisi likuiditas BMT, penyusun
menggunakan rumus Yyaituoan to Deposit RatioMaksud dari
rumus ini adalah untuk mengetahui atau mengukudafurkredit
yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimil&nk Semakin
tinggi tingkat rasio, menunjukkan semakin rendahrtyagkat

likuiditas bank®

% JuminganAnalisis Laporan Keuangafdakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 118.
37 Kasmir,Op. Cit, hal. 268.
% |bid, hal. 268.

%9 |bid, hal. 270.
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Rumus untuk menca#issets to Loan Ratiebagai berikut:

Loan to Deposit RatioTotal Loan(Total Pembiayaan) X 100%
Total Deposit + Equityfmodal)

Dalam menggunakan rumus LDR ini ada aturan yanghtel
ditetapkan oleh PINBUK ( Pusat Inkubasi Bisnis UsKRail), bahwa dana
yang harus disediakan oleh sebuah BMT agar dagatattan bahwa BMT
tersebut dalam keadaan sehat yaitu sebesar 819848 Jika rasio yang
dimiliki BMT lebih dari standar tersebut maka BM@ht dikatakan kurang
sehat, dikarenakan terlalu banyak melakukan perabray Jika terjadi
keadaan lain yaitu rasio yang dimiliki BMT lebihdidedari standar yang
telah ditetapkan, hal ini dapat dikatakan bahwa BMIlrang
memaksimalkan dana yang ada untuk kegiatan pendanBalam
penyediaan dana harian untuk mengantisipasi pemaoleh para nasabah,
PINBUB telah menetapkan bahwa besar atau jumlah gang perlu
disediakan untuk dana harian adalah 10 % - 26 Bal ini ditetapkan agar
para nasabah tidak kesulitan untuk mengambil uangay juga bagi BMT
agar tidak kesulitan membayarkan sejumlah dana yiag dilakukan
dengan tiba-tiba. PINBUK vyaitu pusat inkubasi bisassiha kecil , badan
pekerja dan dibentuk oleh Yayasan Inkubasi Bisnisahds Kecil

(YINBUK).*? YINBUK adalah LPSM, lembaga pengembangan swadaya

40 PINBUK, Pedoman Penilaian Kesehatan BMJTakarta: PINBUK Pusat, t.t.), hal.
13.

“1bid, hal. 13.

“2hid, hal. 42.
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masyarakat yang berfungsi untuk  menumbuhkan, = membin
mengembangkan dan mengawasi BMT, didirikan olehaketmum MUI,
ketua umum ICMI dan direktur utama BMI dengan aktgaris ibu Leily
Yudoparipurno, SH No. 05 tanggal 13 maret 1595.
2) Rasio Solvabilitas
Pengertian rasio Solvabilitas adalah rasio atabgmelingan
digunakan untuk mengukur kemampuan bank mencarbsudana
untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakasioraini
merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank datuk
melihat efisiensi bagi pihak manajemen bank ters&bu
Dalam pembahasan rasio solvabilitas, rasio yangligegunakan
adalahCapital Ratio
Capital Ratio merupakan rasio untuk mengukur apakah
permodalan yang dimiliki sudah memadai. Atau sejmaha modal
yang dimiliki dalam menjamin total dana deposangyamasuk’®
Rumus untuk menca@apital Ratiocapital adalah sebagai berikut:

Capital Ratio: Equity Capital(Jumlah modal) x 100%
Total Deposi{DPK)

Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau mekapasalah satu

unsur modal yang paling tinggi likuiditasnya, b&rbahwa semakin besar

“3Ibid, hal. 18.
4 Kasmir,Op,Cit, hal. 275.

45 bid, hal. 274..

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



34

jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan (BMRan semakin tinggi
pula tingkat likuiditasnya. Akan tetapi jika tingkbkuiditas yang tinggi
karena adanya kas dalam jumlah yang besar baragkiat perputaran kas
tersebut rendah, dan mencerminkan adanya overtmeas dalam kas yang
berarti pula BMT tersebut kurang efektif dalam neotp kas atau
keuangan yang dimiliki® Jumlah kas yang relatif kecil akan diperoleh
tingkat perputaran kas yang tinggi dan keuntungangydiperoleh akan
semakin besar, tetapi jika hanya mengejar keunturigantabilitas) tanpa
memperhatikan likuiditas tentu saja BMT tersebutsukiéan dalam
memenuhi kewajibannya untuk mencairkan dana nasghahAturan yang
ditetapkan oleh PINBUK vyaitu bahwa BMT dinilai sehi&ajmodal yang
dimiliki >25 % dari simpanan suka réefa.
e. Pengelolaan Bank atau BMT
BMT termasuk salah satu jenis usaha yang mengelala

investasi dari masyarakar. Pengelolaan yang ballarapkan aka

menghasilkan laba yang besar, tetapi semua irk tieldepas dari cara

penggunaan yang ada dengan tetap memperhatikanagberb

kemungkinan terjadinya kegagalan. Umumnya para pelagenit usaha

memiliki dua sasaran kinerja. Pertama, mereka haergghasilkan laba

yang cukup dari sumber daya yang digunakan. Ketheagka dapat

menggunakan sunber daya tambahan hanya jika pemaguersebut

4% JuminganQp.Cit hal. 97.

4" PINBUK, Pedoman Penilaian Kesehatan BNJBkarta: PINBUK Pusat, t.t.), hal. 8.
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menghasilkanreturn yang memaddf Sebaliknya, mereka harus
menghentikan penggunaan jika laba tahunan yangragikan lebih
rendah dari pada kas yang dapat direalisasikarpdajualannya.

Dalam operasionalnya, BMT atau Bank Syari'ah sebagaiu lembaga

keuangan haruslah berada pada prinsip-prinsip aébagkut*’

1) Keadilan sebagai misi utama. Memberikan bagi ftzddm hasil
kerjanya. Besarnya pembagian keuntungan tergarkepgda
besarnya kontribusi masing-masing serta posiskoepemilik
dana.

2) Kemitraan, posisi hasabah investor dan pengguna Hdarada
dalam hubungan sejajar sebagi mitra usaha yangunamgkan
dan bertanggung jawab.

3) Transparansi adalah salah satu faktor dalam peageloya.
Melalui laporan keuangan yang terbuka  secara
berkesinambungan, nasabah dapat dengan segera tamemnge
tingkat keamanan dana, situasi dunia usaha, kondisi
perekonomian dan bahkan kualitas manajemen.

4) Universal dalam kemitraan. Sebagai alat yang ampotuk
mendukung perkembangan usaha tanpa membedakan suku,
agama, ras dan antar golongan.

Harta sebagai salah satu titipan Allah harus dikeldengan
professional, hal ini sesuai dengan Alquran su#atNisa ayat 5 dan 6.
BMT sebagai lembaga keuangan yang dipercaya untekgetola uang
masyarakat harus menghindari adanya transaksi tydak) sesuai dengan
ajaran Islam, karena BMT selain operasionalnyadvaigdalam keuangan
syari'ah dapat juga berfungsi sebagai sarana dakwahda masyarakat

yaitu dengan memberikan pengetahuan kepada maayar@ntang

“8 Robert N. Anthony; Vijay Govindarajaistem Pengendalian Manajemgakarta:
Salemba Empat, 2002), hal. 248.

4 bid, hal. 220.
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pengelolaan uang yang baik dan sesuai dengan amtislam. Jika

masyarakat dapat percaya penuh pada sistem opeadBMT maka

masyarakat akan lebih menginvestasikan uang mepelda lembaga
keuangan Islam yang dalam hal ini adalah BMT. Dertganikian nantinya
diharapkan cakupan pelayanan pengelolaan keuangead& masyarakat
akan lebih luas. BMT termasuk lembaga keuanganrbbkak, hanya saja
sistem pengelolaannya sama seperti bank syariamk Beyariahpun

pengelolaannya hampir sama dengan bank konvensibetlpi tetap ada
beberapa perbedan yang melatarbelakangi. Berikitegaan yang dapat
kita ketahui dari kedua bank tersebut:

Perbandingan Bank Syariah Dan Bank Konvensi8nal

Bank Islam Bank Konvensional

1. Melakukan investasi-investasil. Investasi yang halal dan haram.
yang halal saja.

2. Berdasarkan prinsip bagi hasikR. Memakai perangkat bunga.
jual beli, atau sewa.

3. Profit dan falah oriented 3. Profit Orientedsaja (mencari
(mencari kemakmuran di dunja kemakmuran didunia).
dan kebahagiaan di akherat).

4. Hubungan dengan nasabafh Hubungan dengan nasabah da
dalam bentuk kemitraan. bentuk hubungan debitur-

5. Penghimpunan dan penyalurgn kreditur.
dana harus sesuai dengan fap@a Tidak terdapat dewan sejenis.
dewan syariah.

Sumber: Syafi'i AntonidBank Syariah dari teori kepraktek

0 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktifdakarta: Gema
Insani Press, 2001). hal, 34.
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Menurut Warkum Sumitro, ciri-ciri Bank Syariah aalal

1) Beban biaya yang disepakati bersama pada wakhd alerjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besartigak baku
dan dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawesawae dalam
batas wajar.

2) Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untelakokan
pembayaran selalu dihindari, karena persentasefdienselekat pada
sisa uang meskipun batas waktu perjanjian teladkbar

3) Di dalam kontrak pembiayaan proyek, tidak menretapperhitungan
berdasarkan keuntungan yang pasti ditetapkan dimkdeena pada
hakikatnya yang mengetahui untung ruginya suatyegirg/ang akan
dibiayai hanya Allah SWT semata

4) Penyerahan dana masyarakat dalam bentuk deptditongan oleh
penyimpan dianggap sebagai titipakl (Wadiah) sedangkan bagi bank
dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagayeptaan dana
pada proyek yang dibiayai bank yang beroperasiasgsinsip syariah,
sehingga pada penyimpan tidak dijanjikan imbalaasepasti

5) Terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugdauk
mengawasi operasional bank dari sudut syariahnya

6) Fungsi kelembagaan Bank Syariah selain merge@anbantara pemilik
modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga om@rapfungsi
khusus yaitu fungsi amanah, artinya berkewajibannjaga dan
bertanggung jawab atas keamanan dana yang disingarselvaktu-
waktu apabila dana diambil dari pemilikni/a.

Ada dua kategori pokok untuk perusahaan bisnistaPer adalah
perusahaan upah-sewa yang berdasarkan atas pjanalp (sewa), dimana
orang yang memiliki modal menggaji pekerja untuktsupekerjaan atau
waktu tertentu dengan gaji tetap. Pemodal menesenaua keuntungan dan
bertanggung jawab atas semua kerugian. Perusahabiast dikelola oleh
seorang pemilik tunggal atau oleh sebuah kemitrégnrkah). Jenis

perusahaan lainnya adalah korperasi modern. Irsigging dapat dilakukan

1 Warkum SumutroAsas-asas Perbankan Islam dan lembaga terkait (BN
Takaful) di Indonesia(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 22
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dipasar saham asalkan perusahaan-perusahan vyaitigattehanya
memperdagangkan komoditas yang halal
Untuk menyesuaikan dengan aturan-aturan dan normmaanislam
lima segi religius yang berkedudukan kuat dalasrditur, harus diterapkan
dalam perilaku investasi. Lima segi tersebut adalah
(a) tidak ada transaksi keuangan berbasis buiigg.(r
(b) pengenalan pajak religius atau pemberian sdgeaakat.
(c) pelarangan produksi barang dan jasa yangriiartgan dengan
sistem nilai Islam (haram).
(d) penghindaran aktivitas ekonomi yang melibatkeysir (judi) dan
gharar (ketidakpastian)
(e) penyediaatakaful (asuransi Islamy
Islam menganjurkan agar harta yang kita miliki skl dapat dimanfaatkan

untuk diri sendiri dan juga orang lain. Islam tidakembolehkan

penggunaan harta kotor dan tidak bermanfaat, sejaéaim ayat Al qur'an:

& z

z - g _ 4. P
L) W= T 7l

Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencamptkaoa(yang
halal dan yang bathil)(QS Al Fajr: 195*

|

Selain itu juga tidak diperbolehkan menimbun atanyimpan harta yang
kita miliki tanpa memanfaatkannya untuk membanteejghteraan orang

lain. Seperti dalam ayat Al qur'an:

%2 Latifa M. Algaoud, Mervyin KOp. Cit hal. 47.
*%|bid hal. 48.

** Departemen Agama RDp. Cit hal. 1058.
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"Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam nerak&adaam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan pungguegeka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu ykaigiu simpan untuk
dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat iflaapa yang kamu
simpan itu."QS At Taubah: 35§

Berdasarkan ayat tersebut maka haruslah kita meaidah harta yang kita

miliki dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraasdmaa.

2. Manajemen Keuangan Syariah

a) Pengertian Manajemen Keuangan Syariah
Manajemen Keuangan Syariah berasal dari gabungaa ka

manajemen dan keuangan syariah. Manajemen diarsi&hagai suatu
rentetan langkah yang terpadu untuk mengembangkatio ®rganisasi
sebagai suatu sistem yang bersifat sosio-ekondmisteSistem adalah
suatu kesatuan dinamis yang terdiri dari bagiandmagyang
berhubungan secara organik. Dinamis berarti bekgebarkembang
kearah suatu tujuan. Sosio berarti yang bergerdilain dan yang
menggerakan sistem itu ialah manusia. Ekonomi bm@giatan dalam
sistem yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan si@ndan teknis

berarti dalam kegiatan yang menggunakan hartaaklatlan cara-cara

%5 |bid, hal. 283.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



40

tertentl’® Secara alamiah, perkembangan manajemen muncubldiaw
terbentuknya negara industri pada pertengahan &ba®®’ hal ini
tidak berarti bahwa manajemen belum dikenal sebegfamKelahiran
dan perkembangan manajemen bisa dikembalikan padh @oses
penciptaan alam ini. Jika melihat paradaban measik terdapat bukti
sejarah berupa piramida dan spinx yang mencermiakianya praktik
manajemen. Menurut pandangan kaum intelektual, jmanesm lahir
sebagai tuntutan perlunya pengaturan hubunganaggimdividu dalam
satu masyarakat. Selain senagai alat, manajemerilikieshna unsur
penting lainnya yakni subjek pelaku dan objek tkada Subyek pelaku
manajemen tidak lain adalah manajer itu sendirdaBgkan obyek
tindakan manajemen terdiri atas organisasi, surdbga insani (SDI),
dana, operasi produksi, pemasaran, waktu dan tdjekya.

b) Fungsi Manajemen
Manajemen memiliki empat fungsi standar, yaitu fing

perencanaanplanning, pengorganisasianorganizing, pengarahan

(actuating, dan pengawasarcdntrolling).”® Dari keempat fungsi

mamajemen diatas, perencanaan merupakan bagiamngpeatdri

sebuah kesuksesahWalaupun jika dalam menggunakan perencanaan

°6 Ahmad Ibrahim Abu Sinrlylanajemen SyarialiJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 219.

57 bid, hal. 218.
%8 |bid, hal. 220.

% Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjun@p. Cit hal. 79.
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belum mendapat hasil yang diinginkan, tetapi kemanp
merencanakan merupakan sebuah hasil yang patutrikdibe
penghargaan.
1) Perencanaan
Perencanaan adalah kegiatan awal daam sebuah pekeaigm
bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan peler itu agar
mndapat hasil yang optim¥l Dalam melakukan perencanaan, ada
beberapa aspek yang harus diperhatikan,antara dabagai
berikut®
(a) Hasil yang ingin dicapai
(b) Orang yang akan melakukan
(c) Waktu dan skala prioritas
(d) Dana (kapital)
Konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa setiapsisafbukan
hanya organisasi) hendaknya memperhatikan apatgtaty diperbuat pada

masa yang telah lalu untuk merencanakan hari eBalam Al Quran,

Allah SWT berfirman:

P

A A U L I B I ik B i B ERDR j» PP
//\-\.&lwuul.éwwjb—wj 4»‘ ‘}QJ‘ ‘).n.é; ~$/‘ ”l’_.}'
Ch
4 W

% |bid, hal. 77.

51 bid, hal. 78.
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Yang artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Wlian hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatopéuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesunggahmllah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjaké®S al-Hasyer: 18¥.

Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang aiakuldin
harus sesuai dengan situasi dan kondisi. Pada larag@u, masa kini dan
masa yang akan dataffy.

2) Pengorganisasian

Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong umatnyaku
melakukan segala sesuatu secara terorganisir deaganAda
sebuah ucapan dari Ali bin Abi Thalib yang sangeteieal yang
artinya yaitu:
" Hak atau kebenaran yang tidak terorganisir dengapi,raisa
dikalahkan oleh kebatilan yang lebih terorganisiengian
rapi.”®*

Organisasi dalam pandangan Islan bukan semataivatah,

melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebkeainjgsn

dilakukan secara rapi.

%2 Departemen Agama RQp. Cit Hal. 919.
83 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjun@p. Cit, hal. 79.

54 |bid, Hal. 100.
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3) Pengarahan
Dalam pengarahan, maka peran seorang pemimpin dienja
kebutuhan yang penting. Disini seorang pemimpin nditu
untuk dapat mengarahkan arah dan tujuan orgarjaagiingin
dicapai. Pemimpin harus dapat menciptakan suasama tgtap
berfokus pada tujuan dengan selalu memberikan sahan
kepada timnya. Jika unsu-unsur yang bersifat ratariiati dan
spiritual itu telah tercipta dalam diri para karyawaaka akan
terjadi peningkatan kualitas sumberdaya manusiaspéaan.
Artinya, pengembangan diri karyawan dapat diimpletaskan
dengan baik disamping faktor-faktor keterampilan.

4) Pengawasan
Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan meluruska
mengoreksi dan membenarkan yang hak. Pengawadaaygiter
dalam dua hat®
Pertama kontrol yang berasal dari diri sendiri yang berber
dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWTKedua
pengawasan yang berasal dari luar. Misalnya, peasmwdari
pemimpin. Dengan adanya pengawasan diharapkan paker|
atau tugas yang dilakukan dapat berjalan lancarhdai yang

direncanakan dapat tercapai.

% bid, Hal. 156.
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian disini adalah penelitian jenmal@an
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat menggambarkan secara jehasil
penelitian yang diperoleh kemudian menganalisa plat@litian tersebut
berdasarkan teori yang berhubungan dengan judpisskr
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang dimaksud disini adalah pargBMT
Al Ikhlas Yogyakarta. sedangkan obyek penelitiannydalah
pengelolaan keuangan BMT Al Ikhlas.
4. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukangaencara
sebagai berikut:
a. Metode Dokumentasi
Disebut dokumentasi apabila penyelidikan ditujukaradg
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu metaimber-
sumber dokumef?.
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memphraliata
tertulis tentang perbandingan antara jumlah simpadangan

sejumlah hutang yang dimiliki dan kemudian memjpeiajentang

% winarno Surachmatengantar llmiah Dasar Metode TehpifBandung: Tarsito,
1985), him. 132.
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bagaimana pengelolaan asset dan hutang yang ditifga sudut
pandang manajemen keuangan syariah.
b. Wawancara
Wawancara merupakan metode informasi dengan med@yaju
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab delimgn pule’
Wawancara dilakukan hanya sebagai data pelenglkequli® hanya
mengajukan beberapa pertanyaan yang sifatnya mgiggedata
dokumentasi.
5. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini metode analisis data yang psnglinakan
adalah metode diskriptif kualitafif. Yaitu digambarkan dengan data-data
atau kalimat dan disusun berdasarkan urutan pers@ahgang telah
direncanakan. Selanjutnya penulis melakukan analsadasarkan
rumusan data teori dalam usaha memahami penyataamn ada untuk

menarik kesimpulan.

7' S MargonoMetodologi Penelitian PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 2004), him.
165.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Komunikasi Suatu Pendekatankieia
(Jakarta:PT. Rineka Cipta, 1993), hal. 202.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



46

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dari keseluruharsskripmaka
perlu disusun secara sistematis sehingga menumukatu totalitas yang
utuh dalam pembahasan skripsi ini. Adapun sistiragig&mbahasan adalah:

BAB I:  Berisi pendahuluan, yang berisi tentangjplasan secara umum
mengenai isi skripsi, sehingga permasalahan mejgdi. Bab
ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusasataf, tujuan
dan kegunaan penulisan skripsi, tinjauan pustakeldsan teori,
metode penelitian serta sistimatika pembahasan.

BAB Il : Berisi tentang gambaran umum BMT Al-lIkhl¥egyakarta yang
meliputi, letak geografis, sejarah berdirinya, Isina organisasi,
dasar dan tujuan didirikannya BMT Al-Ikhlas, kead&anyawan
BMT Al-lkhlas Yogyakarta, serta

BAB IIl : Berisi tentang hasil penelitian rasio kuiditas dan rasio
Solvabilitas, serta pengelolaan asset BMT Al Ikhlas,
pembahasan tentang kondisi rasio likuiditas darvabditas
berdasarkan konsep manajemen keuangan syari‘ahydiam
pembahasan pertumbuhan keuangan dengan menggunakan
metode Least Square.

BAB IV : Berisi penutup yang terdiri dari kesimpalasaran- saran dan kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan beberapa pembahasan yang telah kijelasda BAB Il
diatas maka dapat kesimpulan dan saran-saran gemamalisis Rasio
Likuiditas dan Rasio Solvabilitas BMT Al Ikhlas Dalafinjauan Manajemen
Keuangan Syariah, yaitu sebagai berikut:

A Kesimpulan

Setelah penyusun lakukan analisis terhadap hasikligan yang
dilakukan di BMT Al lkhlas, maka didaptkan hasil kepulan sebagai
berikut:

1. Kondisi keuangan BMT Al Ikhlas tahun 2007 secara mrrdalam
baik, hal ini dapat diketahui selain dari hasil pamasan, juga
berdasarkan keterangan dari Unit Simpan Pinjam DKw@serasi
dan UKM kota Yogyakarta.

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan madaliki rasio
likuiditas BMT Al Ikhlas tahun 2007 adalah 1 : 2, &dlapat bahwa
rasio ini dalam keadaawver liquid (kelebihan likuiditas). PINBUK
telah menetapkan bahwa BMT dalam keadaan sehaltpkayang
dimiliki yaitu antara 81 % sampai dengan 85 %, nandengan
kondisi LDR yang berada dalam angka 44, 595 % makaliki
keuangan BMT Al Ikhlas dalam keadaan yang berlelaheha
selisih terhadap kondisi ideal cukup banyak ya485 %. Jika

jumlah ini kita sebutkan dalam bentuk rasio makanaklidapat

85
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perbandinagn 1:2,3 yang artinya bahwa pembiayagumbeh 1
dijamin dengan dana cair (aktiva lancar) sebesabgmikian pula
untuk rasio solvabilitas,. BMT Al Ikhlas telah meménsyarat yang
ditetapkan PINBUK, yaitu bahwa BMT dinyatakan seh jinodal
yang harus dimiliki > 25 %. Namun rasio ini jugdasia keadaan
yang berlebih jika kita dapatkan bahwa kondisi rasiosebesar
129,4 %.
B Saran
Penyusun coba memberikan yang dapat dijadikan badimbangan
pihak BMT Al Ikhlas.

1. Dana yang terdapat BMT sebaiknya dapat digunakararaec
maksimal. Dengan rasio likuiditas sebesar 44,59586 dasio
solvabilitas yang melebihi 25% menandakan adanyanégh dana
yang belum digunakan. Jika hal ini dapat dilaksanakaka selain
pihak BMT akan mendapat keuntungan yang lebih banpara
nasabah juga akan mendapatkan keuntungan yangoleiytak pula.

2. Disarankan BMT Al lkhlas dapat lebih transparan dalam
memberikan keterangan kepada para nasabahnya gekdaualisi
keuangan yang ada. Hal ini agar sesuai denganaanjsiam untuk
transparan dalam memberikan keterangan jika terjsdatu
transaksi.

3. Komitmen pihak BMT Al Ikhlas untuk tetap patuh tedha syariat

Islam dalam menjalankan kegiatan pengelolaan keunanyg.
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4. BMT Al Ikhlas dapat membuat kerjasama dengan devesirggwvas
yang berasal dari luar BMT Al Ikhlas sendiri. Iniladiukan agar
BMT Al lkhas tetap berada pada kondisi yang baikamta hal
penggunaan keuangan ataupun juga dalam pelaksaehan hari

agar transaksi yang terjadi tetap pada aturanadyari
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LAMPIRAN

Perkembangan ASSET, DP3,0utstanding
BMT AL IKHLAS YOGYAKARTA
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Perkembangan Keuntungan Bersih
BMT AL IKHLAS YOGYAKARTA
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STRUKTUR ORGANISASI KANTOR CABANG BMT AL IKHLAS
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SEKTOR DIY
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STRUKTUR ORGANISASI BMT AL IKHLAS
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M PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
u BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
}

(BAPPEDA)

@" Jln. Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 5571 1, Telp, 367533, Fax. (0274) 367796
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / 1393
Membaca Surat 1 Darn . UIN Suka Yogyakarta Nomor - UIN/2IPD IVTL.O1. 14
2083/2007
Tanggal @ 28 Nopember 2007 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat . keputusan  Menteri Dalam Megeri Nomor 9 tahun 1983

tentang Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah:

2 Keputusan  Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian
dan  Pengembangan di Lingkungan Departemen  Dalam
Negeri ; dan

Keputusan Gubernur Daerah  Istimewa  Yopyakarta Nomor
38/12/2004 tentang  Pemberian lzin Penelitian di Propinsi
Dacrah  Istimews

S

Diizinkan kepada

MNama : NURHADI
Mo.Mhs./NIM : 03240030 Mhsw:  UIN SUKA Yk.
Judul *  ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN RASIO SOLVABILITAS BMT AL
IKKHLAS DALAM TINJAUAN MANAJEMEN KEUANGAN SYARI'AH.
Lokasi ¢ BMT AL IKHLAS JI. Parangtritis KM 3,5 Kec. Sewon.
Waktu :  Mulai Tanggal : 05 Desember 2007 s/d 05 Maret 2008

Dengan ketentuan :

1.

2
3.

Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat ( Dinas/Instansi/Camat/
Lurah setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya ;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberikan laporan hasil penglitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yoayakarta {c/q
Badan Perencanaan  Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan  tembusan
disampaikan kepada Bupati lewat Bappeda setemnpat;

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah: '

Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan:

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan
tersebut diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

- Yang bersangkutan

R Sl ol o

Dikeluarkan di :Bantul
Pada Tanggal =~ : 05-12— 2007

Tembusan dikirim kepada Yith
Bpk.Bupati Bantul,

Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul.
Ka Kandep Agama Kab. Bantul,

Camat Sewon,
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